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BAB III 

METODE PENELITIAN 

  

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Dalam penulisan skripsi ini, penulis melakukan penelitian 

untuk memperoleh data atau menghimpun berbagai data, fakta 

dan informasi yang diperlukan
1
. Data yang di dapatkan harus 

mempunyai hubungan yang relevan dengan permasalahan 

yang dikaji, sehingga memiliki kualifikasi sebagai suatu 

system ilmiah yang proporsional. 

Jenis penelitian yang digunakan penulis untuk meneliti 

skripsi ini ialah studi literatur atau library research (penelitian 

kepustakaan), merupakan sekumpulan tindakan yang 

berhubungan dengan metode pengumpulan data pustaka, 

membaca serta mencatat, dan mengolah bahan penelitian.
2
  

Penelitian kepustakaan memiliki ciri-ciri khusus, yaitu, 

pertama, penelitian ini hanya berhadapan dengan teks secara 

langsung. Kedua, data yang dibutuhkan oleh penulis sudah 

tersedia (ready made) tanpa harus terjun ke lapangan kecuali 

hanya untuk berhadapan langsung dengan sumber, yaitu 

perpustakaan. Ketiga, data diperpustakaan merupakan data 

sekunder, karena penulis memperoleh dari tangan kedua, 

dalam artian penulis tidak langsung terjun ke lapangan. 

Keempat, kondisi data di perpustakaan tidak terbagi ruang dan 

waktu. Penulis menggunakan jenis penelitian ini dengan 

menganalisis pertimbangan hakim dalam dalam menerapkan 

hukum pidana bagi pelaku kekerasan seksual pada perempuan 

disabilitas dengan menyelaraskan aturan tersebut dan 

didukung dengan karya-karya ilmiah lain, seperti jurnal, 

artikel, disertasi, dan lain-lain. 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan 

kualitatif. Yaitu data-data yang disajikan dalam bentuk kata-

kata, bukan dalam bentuk angka-angka, yang mengacu pada 

buku-buku, kitab-kitab, atau tulisan berupa jurnal, skripsi, 

yang relevan dengan tulisan ini. Penelitian ini juga bersifat 
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deskriptif. Artinya menjelaskan, menggambarkan, 

membandingkan, dan mengklasifikasikan data yang diteliti 

secara objektif. 

 

B. Subyek Penelitian 

Subyek penelitian merupakan sumber pertama dari 

penelitian yang akan diteliti. Subyek yang diteliti dapat 

berbentuk pribadi, perkumpulan, lembaga dan komunitas 

tertentu. Subyek yang penulis teliti ialah putusan dari hakim 

dalam kasus yang ditangani pengadilan. 

 

C. Sumber Data 

a. Data Primer 

Data premier yaitu sumber data yang diperoleh dari 

subyek penelitian dengan mengambil data yang diperoleh 

langsung dilapangan yang bersumber dari responden yang 

berkaitan dengan penelitian ini. Dalam penelitian ini 

penulis memperoleh sumber data premier dari hasil 

wawancara pada Hakim di Kantor Pengadilan Negeri. 

Pertanyaanya meliputi berbagai hal yang berkaitan dengan 

analisis yuridis pertimbangan hakim dalam penerapan 

hukum pidana bagi pelaku kekerasan seksual pada 

perempuan disabilitas. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari buku-

buku literatur, peraturan perundang-undangan, artikel-

artikel hukum, karangan ilmiah, dan bacaan-bacaan 

lainnya yang ada kaitannya dengan masalah yang dibahas 

dalam penulis skripsi. 
3
 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan untuk 

memperoleh data dan informasi dalam penulisan skripsi ini 

adalah menggunakan teknik data dengan dokumentasi. Teknik 

pengumpulan data sebagai berikut :  
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1. Studi Kepustakaan 

Suatu penelitian sangat membutuhkan pada 

referensi dan bahan-bahan yang bersumber dari 

kepustakaan. Bahan ini meliputi buku-buku, jurnal dan 

bahan documenter lainya. Studi kepustakaan sangat 

diperlukan karena untuk mengetahui apakah topik 

penelitian ini telah ada sebelumnya sehingga dalam 

penelitian yang dilakukan bukan duplikasi, selain itu 

sebagai bahan pembanding hasil penelitian lain dalam 

penelitian yang sama, serta digunakan sebagai bahan uang 

mempertajam dalam orientasi dalam masalah penelitian 

dalam memperoleh informasi disertai tehnik yang 

diterapkan
4
.  

2. Studi Dokumen  

Dilakukan dengan pengumpulan data sekunder 

dengan cara membaca dan mempelajari artikel-artikel pada 

majalah majalah, tabloid-tabloid, surat kabar dan buku-

buku bacaan lainnya yang erat kaitannya dengan 

permasalahan yang dibahas. Teknik ini digunakan untuk 

memperoleh data mengenai analisis yuridis pertimbangan 

hakim dalam penerapan hukum pidana bagi pelaku 

kekerasan seksual pada perempuan disabilitas
5
 

 

E. Teknik Analisis Data 

Data yang diperoleh melalui kegiatan penelitian 

dianalisis secara kualitatif kemudian disajikan secara 

deskriptif, yaitu dengan menguraikan, menjelaskan dan 

menggambarkan sesuai dengan permasalahan yang erat 

dengan penelitian ini. Penggunaan teknik analisis kualitatif 

mencakup semua data yang telah diperoleh, sehingga 

membentuk deskripsi yang mendukung kualifikasi kajian ini. 

Teknik analisis data yang digunakan dengan pendekatan 

kualitatif, menjawab dan memecahkan serta pendalaman 

secara menyeluruh dan utuh dari objek yang diteliti.  
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Dari penjelasan mengenai teknik analisis diatas, dalam 

prakteknya nanti peneliti mengumpulkan semua data 

kemudian data dianalisis menggunakan analisis deskriptif 

untuk menggambarkan pertimbangan hakim dalam penerapan 

hukum pidana bagi pelaku kekerasan seksual pada perempuan 

disabilitas di Pengadilan Negeri Kota Jepara. Analisis 

deskriptif tersebut hanya menerapkan situasi atau peristiwa, 

tidak mencari atau menjelaskan hubungan, tidak menguji 

hipotesis atau membuat prediksi. Dari data yang tampak 

tersebut, kemudian dianalisis lagi menggunakan sudut 

pandang pragmatis yaitu keterbukaan. Sudut pandang dalam 

komunikasi yang bersifat yakin, kebersamaan, menejemen 

interaksi, perilaku ekspresif dan berorientasi pada orang lain. 

Sehingga dengan ini diharapkan dapat mempermudah 

pengukuran efektif atau tidaknya komunikasi yang dilakukan.
6
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